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BAB I

LANDASAN TEOR], KERANGKA BERPIKIR, PENELITIAN

TERDAHULU DAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Auditing
Terdapat baryak pengertian tentang auditing, diantaranya menurut
Arens, Elder, dan Beasley (2010) auditing adalah pengumpulan dan dan
evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan
derajat kesesuaian antara informasi itu dan criteria yang telah ditetapkan.
Anditing harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan independen.
Menurut Agoss (2004), auditing adalah suatu pemeriksaan yang
dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak vyang independen,
terbadap laporan kevangan yang telah disusun oleh manajemen beserta
catztan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan
untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan

tersebut,

Menurut Mulyadi (2002), auditing merupakan suatu proses
sistematik uniuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif
mengenai pemyataan-pernyaiaan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi
dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-
pemyataan tersebut demgan kriteria yang telah ditetapkan, serta

penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.
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Maka dari itu menurut berdasarkan beberapa pengertian auditing di
atas maka audit mengandung unsur-unsur:

a. Suatu proses sistematis, artinya audit merupakan suatu langkah atau
prosedur vang logis, berkerangka dan terorganisasi. Auditing
dilakukan dengan suetu urutan langkah yang direncanakan,
rerorganisasi dan bertujozn.

b. Untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif, artinya
proses sistematik ditujukan ontuk memperoleh bukii yang mendasari
sermyataan yang dibuat oleh individu atau badan usaha serta untuk
mengevaluasi tanpa memihak atan berprasangka terhadap bukti-bukti
tersebut.

c. Pemyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi, artinya
pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi merupakan hasil
proses aluntansi.

d. Menetapkan tingkai kesesuaian, artinya pengumpulan bukti mengenai
pernyataan dan evaluasi terhadap hasil pengumpulan bukti tersebut
dimaksudkan untuk menetapkan kesesuaian pernyataan tersebut
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Tingkat kesesnaian antara
pernyataan  dengar.  kriteria  terscbut  kemungkinan  dapat
dikuantifikasikan, kermungkinan pula bersifat kualitaif.

e. Kriteria yang telah ditetapkan, artinya kriteria atau standar yang
dipakai sebagai dasar untuk menilai pemyataan (berupa hasil akuntansi)

dapat berupa:
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1) Peraturan yang ditetapkan oleh suatu badan legislatif
) Anggaran atan ukuran prestasi yang ditetapkan oleh manajemen
1) Prinsip akuntansi berteriraa umum (PABU) di Indonesia
f. Penyampaian hasil (atestasi), dimana penyampaian hasil dilakukan
secara tertulis dalam bentuk laporan audit (audit report)

Pemakai yang berkepeniingan, pemakai yang berkepentingan terhadap

o3

laporan audit adalah para pemakai informasi keuangan, misalnya
pemegang sahar, manajemen, kreditur, calon investor, organisasi
buruh dan kantor pelavanan pajak

Diari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa audit merupakan
suatn rangkaian proses secara sistematis dengan mengumpulkan dan
mengevaluasi buldi-tukii oleh pihak yang independen dan kompeten
untuk memberikan pendspat mengenai kewajaran laporan keuangan dan
mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pibak yang berkepentingan.
Sedangkan pengertian dari auditor itu sendiri ialah pihak atan pelaku yang
melakukan proses deri auditing itu sendiri dengan cara menganalisis
laporan keuangan dari suatu eniitas yang diserati dengan pendapat yang
independen.

Pengertian standar auditing adalah suata ukuran pelaksanaan
tindakan vang merapakan pedoman umum bagi auditor dalam
melaksanakan audit. Standar auditing mengandung pula pengertian
sebagai suatu ukuran baku aias routy jasa auditing. Standar auditing yang

ditetapkan dan disajiksn oleh TAPT dalam SPAP, adalah sebagai berikut :
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a. Standar urum
[} Audit harus dilaksnnakan oleh seorang atau lebih yang memiliki
keahlian dan pelatihan teknis cukup sebagai auditor.
2) Dalam semua hal vang berhubungan dengan perikatan,
independensi, dalam sikap menial harus dipertahankan oleh auditor.
3) Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor
wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan

seksama.

b. Standar Pekerjaan Lanangan

1) Pekerjaan harus direacanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan
asisten harus disupervisi dengan semestinya.

2) Pemahaman memedai atas pengendalian intern harus diperoleh
untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup
pengujian yang akan dilakukan.

3) Bukti audit kompeten yang cukup haras diperoleh melalui inspeksi,
pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar
memadai uniuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang

diaudit,

¢. Standar Pelaporan
1y Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah

disusun sesua: dengan standar akuntansi kevangan di Indonesia.
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2) Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan, jika ada,
ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuniansi dalam penyusunan
Japoran keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan
prinsip akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya.

3} Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan aunditor.

4) Laporan auditor hams memuat suafu pernyaiaan pendapat
mengenai laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi
bahwa pemnyaiaan derikian tidak dapat diberikan. Fka pendapat
secara keselwruhsn tidak dapat diberikan, maka alasannya harus
dinvatakan, Dalam hal pama auvditor dikaitkan dengan laporan
keuangan, maka laporan auditor harus memuat petunjuk yang jelas
mengenai sifat pekejaan audit yang dilaksanakan, jika ada, dan

tingkat tanggung jawab yang dipikul oleh auditor.

Adapun golongar: audit yang dilakukan oleh auditor yang dibagi
menjadi tiga golongan, yaiiu
1. Audit laporan kenangan (Financial Statements Audit)
Audit laporan kenangan adalah audit yang dilakukan oleh auditor
eksternal terhadap laporan keuangan kliennya untuk memberikan
pendapat apakah laporan keuangan terscbut disajikan sesuai dengan

kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Hasil audit lalu dibagikan
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lepada pihak luar perusahaan seperti kreditur, pemegang saham, dan
Kantor Pelayanan Pajak (KPP).
2. Audit kepatuhan (Complinnce Audify
Andit ini bertuyjuan wituk menentukan apakah vang diperiksa sesuai
dengan kondisi, peraturen, dan undang-undang tertentu. Kriteria-kriteria
yang ditetapkan dalam audii kepatuhap berasal dari sumber-sumber
yang berbeda. Contohnya iz mungkin bersumber dari manajemen dalam
bentuk prosedur-proseduwr pengendalian internal. Audit kepatuban
biasanya disebut fuags: audit intemal, karena oleh pegawai perusahaan.
3. Audit operasional (Operational audit)
Audit operasiopal merupakan penelahaan secara sistematik aktivitas
operasi organisasi dalam hubongannya dengan fujuan tertentu. Dalam
audit operasional, auditor dibarapkan melakukan pengamatan yang
obyektif dan amalisis yang komprehensif terhadap operasional-

operasional tertentu.

Bagi perusahaan merupakan hal yang cukup penting karepa
memberikan pengarah besar dalam  kegiatan perusahaan  yang
bersangkutan., Pada awal perkembangannya auditing hanya dimaksudkan
untuk mencari dan menemukan kecurangan serta kesalahan, kemudian
berkembang menjadi pemeriksaan laporan keuangan untuk memberikan
pendapat atas kebenaran penyajian laporan kevangan perusahaan dan juga

men;adi salah satu faksor dalam pengambilan keputusan.
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Seiring berkembangannya perusahasn, fungsi audit semakin
penting dan timbul kebutuhan dari pemerintah, pemegang saham, analis
keuangan, bankir, investor, dan masyarakat untuk menilai kualitas
manajemen dari hasil operasi dan prestasi para manajer. Uniuk mengatasi
kebutuhan tersebut, timbul audit manajemen sebagai sarana yang
terpercaya dalam membanm pelaksanaan tanggungjawab mereka dengan
memberikan analisis, penilaian, rekomendasi terhadap kegiatan yang telah
dilalaukan. Maka tujuen andii secara umum dapat diklasifikasilkan sebagai
beriiaut:

1. Kelengkapan {Completeness). Untuk meyakinkan bahwa seluruh
fransaksi telah dicatai atau ada dalam jumal secara aktual telah
dimasukkan.

2. Ketepatan (Accurancy). Untuk wmemastikan transaksi dan saldo
perkiraan yang ada telah dicatat berdasarkan jumlah yang benar,
perhitungan yang benar, diklasifikasikan, dan dicatat dengan tepat.

3. Pksistensi (Existence). Untuk memastikan bahwa semwua harta dan
ewajiban vang sercatai memiliki eksistensi atau keterjadian pada
tanggal tertentu, jedi transaksi tercatat tersebut harus benar-benar telah
terjadi dan tidak fikif.

4. Penilaian (Valvation) Untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip
akuntansi yang berlaku umum telah diterapkan dengan benar.

j. Klasifikasi (Classification). Untuk memastikan babhwa transaksi

yang dicantumkan dalam jumal diklasifikasikan dengan tepat. Jika
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terkait dengan saldo maka angka-angka yang dimasukkan didaftar
klien telah dildasifikasikan dengan tepat.

6. Ketepatan (Accurancy). Untuk memastikan bahwa semua transaksi
dicatal pada fenggal yang benar, rincian dalam saldo akun sesuai
dengan angka-angka buku besar. Serta penjumiaban saldo sudah
dilakukan dengan tepat.

7. Pisah Batas (Cut-Off). Untuk memastikan hahwa transaksi-
transaksi yang dekat ianggal neraca dicatat dalam periode yang
tepat. Transaksi vang mungkin sekali salah sgji adalah transaksi
yang dicatat endekat alhir suatu peride akuntapsi.

8. Pengungkapaa (Disclosure}). Untuk meyakinkan bahwa saldo akun
dan persyaratan pengungkapan yang berkaitan telah disajikan
dengan wajar dalam laporan kevangan dan dijelaskan dengan wajar

dalam isi dan catatan kaks laporan tersebut.

2. Audit Report Lag
Lamanya wakiu penyelesaian audit yang diukur danm fanggal
penuiupan tahun buku atau  akhir tahun fiskal hingga tanggal
diterbitkannya laporan keuangan auditan disebut dengan audit report lag.
Lamanya waktu penyelesaian audit terhitung mulai dari tanggal penutupan
tahua buku sampai dengan tanggal diterbitkannya laporan audit disebut

audit report lag atau qudis delay.
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Ashton, Willingham, dan Elliott (1997) menyatakan audit report
lag sebagai lamanya wakwu penyelesaian audityang dinkur dari tanggal
penifupan tehun buku hingga tanggal diselesaikan laporan auditor
independen (Utami: 2006 dalam Tiono dan Jogic: 2013).

Lamanya scheduiing lag dapat menunjukan bahwa manajemen
perusahaan turut andil dalam mempengaruhi jangka wakiu audit report lag.
Fieldwork lag dan reporiing lag menunjukan bahwa penyebab audit
report lag lainnya merupakan tanggung jawab auditor sebagal pihak yang
melakukan proses pekerjaen lapangan sempai dengan pembuatan laporan
auditor.

Penyebab lamanys pelaporan laporan keuangan berdasarkan faktor
manajemen yang pertana adalah rendahnya tingkat profitabilitas. Tingkat
profitabilitas yang tingg: menunjukan bahwa perusahaan mendapatkan
laba vang tinggi pula, Bdasalah akan pavlai muncul ketika manajemen
tingkat profitabilitas yang cenderung rendah atan bahkan menunjukan nilai
minus atau rugi. Hal tersebut merupakan benta buruk dari perusahaan
kepada investor. Apabila hal tersebut terjadi maka manajemen akan
cenderung mengulur wakiu penyelesaian laporan keuangan dan dapat
menyebabkan keterlambaian pelaporan laporan kenangan (Utami: 2006).

Ketepatan wekiu pelaporan kevangan mempengaruhi qudit report
lag yang telah dioudit, semakin rendah ketepatan waktu pelaporan
keusngan, pelaporan keuangan cenderung semakin fepat waktu, dan

sebaliknya. Rentang wakiu proses pengauditan yang selesai jauh sebelum
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akhir bulan ketiga, kemungkinan besar perusahaan dapat melaksanakan
pelaporan keuangan iepat wakiw

Lamanya waktu penyelesaian audit dapat mempengaruhi ketepatan
waltu informasi tersebut untuk dipublikasikan sehingga berdampak pada
reaksi pasar terhadap keterlambatan informasi dan mempengaruhi tingkat
ketidakpastiann  kepwiusan yang didasarkan pada informasi yang
dipublikasikan. Untuk melibat ketepatan waktu biasanya suatu penelitian
melihat keterlambatan (Jag). Ada beberapa faktor yang dapat berpengaruh
terhadap audit repost lug pelaporan kevangan aniara lain ukuran

perusahaan (log total asseis), ukuran KAP, profitabilitas, dan solvabilitas.

. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusghaszn dinilai dari beberapa segi. Besar kecilnya
ukuran perusahaan dapa: didasarkan pada total aset, total penjualan,
kapiralisasi pasar, jumiah tenaga kerja dan sebagainya. Semakin besar nilai
item-item tersebut make scmakin besar pula ukuran perusahaan itu
tersebut. Semakin banyak aktive berarti semakin banyak modal yang
disimpan, semakin banyak penjualan maka semakin banyak perputaran
uang dan semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin dikenal pula
perusahaan di masyarakat.

Penelitian Ini menggunakan total aset untuk mengukur ukuran
peruszhaan. Total asset merupakan jumlah dari aset lancar, aset tetap, aset

tak berwujud dan lainnys. Andi (2009) berpendapat bahwa perusahaan
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besar diduga akan menyelesatkan proses auditnya lebih  cepat
dibandingkan perusahaan kecil,

Hal imi disebabkan olelh beberapa faktor yaitu manajemen
perusahaan yang berskala besar cenderung diberikan insentif untuk
mengurangl audit report lag, karena perusahaan tersebut dimonitor secara
ketat oleh investor, pengawas permodalan pemerintah dan lain-lain. Pihak-
pihak ini sangat berkepentingan terhadap informasi yang termuat dalam
laporan kenangan.

Dalam Kartike (200%), perusahaan besar lebih konmsisten untuk
tepat waktu dibandingkasn perusahaan kecil dalam menginformasikan
laporan kevangannye. Pengaruh ini ditunjukkan dengan semakin besar
nilai asset perusahaan maka semakin pendek audit report lag dan
sebaliknya. Perusahaan besar diduga akan menyelesaikan proses auditnya
lebih cepat dibandingkan perusahaan kecil. Hal ini disebabkan oleh
beberapa fakior yaitu manajemen perusahaan yang berskala besar
cenderung  diberikan: insentif untuk mengurangi audit report lag,
dikarenakan perusahasn-perisahaan tersebui dimonitor secara ketat oleh
investor, pengawas permodalan dari Pemerintah. Pihak-pihak ini sangat
berkepentingan terhadep informasi yang termuat dalam laporan keuangan.

Dalam Manalu (20:2), dalam penelitiannya menemukan adanya
hubungan antara ukuran perusabaan, kompleksitas perusahaan dan kualitas
pengendalian internal dengan audit report lag. Ukuran perusahaan

merupakan fungsi dari kecepatan pelaporan keuangan karena semakin
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besar suatu perusahzan maka perusabaan akan melaporkan hasil laporan
keuengan yang telah diaudit sermakin cepat karena perusahaan memiliki
banyak sumber informasi dan memiliki sistem pengendalian internal
perusahaan yang baik, sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam
penyusunan laporan keuvangan yang memudabkan auditor dalam
melekukan audit laporan keuangan.

Dengan demikien dapat disimpulkan bahwa kemungkinan ukuran
perusahaan dapat mempengaruhi waktu penyelesaian audit. Dalam
penelitian ini pepelitt menggunakan proksi fofal assets untuk menilai

ukuran perusahaan.

. Ukuran KAP

Ukuran Kanptor Akuntan Publik diantaranya dapat divkur
berdasarkan jumnlah karyawan, jumlah klien, serta reputasi. Kantor
Alumtan Publik besar memiliki jumlah yang karyawan yang banyak, dapat
mengaudit dengan lebih efisien dan efektif, memiliki jadwal yang fleksibel
sehingga memungkinkan univk menyelesaikan audit tepat wakiu, serta
memiliki dorongan yang lebih kuat untuk menyelesaikan auditnya lebih
cepal guna menjaga reputasinya.

Jumlah kantor skuntzn publik di Indonesia dari tabun ke tahun
semakin bertambah sejalan dengan perkembangan perekonomian dan
bisnis. Dewasa ini di seluruh Indonesia terdapat 448 kantor akuntan publik

yang dapat digolongkan menjadi kanior akuntan besar, sedang dan kecil.
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KAP yang tergolong besar hanya sedikit jumlahmya dan umumnya
bekerjasama dengan kantor-kantor akuntan besar yang berskala
internasional. Sebagian besar terdiri dari kantor-kantor akuntan public
kecil dengan wilayah operasi yang terbatas.

Struktur KAP, mengingat pekegjaan audit atas laporan keuangan
menuntut tanggungjawab yang besar, maka pekerjaan profesional kantor
akuntan publik menuntut indenpendensi dan kompetensi yang tinggi pula.
Indenpendensi merourgkinkan auditor untuk menarik kesimpulan tanpa
bias tentang laporan keuangan yang diauditnya.

Kompentensi memungkinkan auditor untuk melakukan audit secara
efisicn dan efektif Adsnya kepercayaan atas indenpendensi dan
kompentensi auditor, menyebabkan pemakai bisa mengandalkan diri pada
laporan yang dibuat auditor. Oleh karena kantor akuntan publik demikian
banyak jumlahnya, mska vdaklah mungkin bagi pemakai laporan untuk
menilai independens: dan kompentensi masing-masing kantor akuntan
publik. Oleh karena it strukiur kantor akuntan publik akan sangat
berpengaruh terhadap bal ini, walaupun tidak menjamin sepenuhnya.

Beatuk usaha KAP vang dikenal menurut hukum Indonesia ada
dua rnacam yaitu
a. KAP dalam beniuk Usaha Sendiri. KAP bentuk ini menggunakan

nama akuntan publik yang bersangutan.
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b. AP dalam bentuk Usaha Kegasama (Partnership). KAP bentuk ini
menggunakan nema sebanyak-banyaknya tiga nama akuntan publik
vang menjadi rekan/pariner dalam KAP vang bersangkutan.

Menurut Arens et ¢f (2008: 33) KAP di Indonesia dibagi menjadi

KAY the big four dan non the big four. KAP yang masuk kategori the big

four adalah:

1. Deloitte Touche& Touche

2. Emsté&Young

3. Pricewaterhouse Coopers

4. KPMG International

Mepurut Rolinda ¢2007:114) Kantor Akuntan Publik internasional
atau yang di kenal dengan the Rig Four dianggap dapat melaksanakan
audiznya secara efisien dan menuiliki jadwal waktu yang lebih tinggi untuk
menyelesaikan audit tepar pada wakiunya. XAP yang besar memperoleh
insentif yang tinggi uatuk menyelesaikan pekerjaan auditnya lebih cepat
dibandingkan KAP lainnya. Waki audit vang lebih cepat adalah cara bagi

Kantor Akuntan Publik besar unmuk mempertahankan reputasinya, karena

jika iidak menyelesaikan audit dengan cepat maka untuk tahun yang akan

datang mereka akan kehilangan klieanya.

Pemilihan kantor akuntan publik yang berkompeien kemungkinan
dapat membantu wakin: penyelesaian audit menjadi lebih segera atau fepat
waktu, Penyelesaian waktu audit secara tepat waktu kemungkinan dapat

meningkatkan repuias; kaator akuatan publik dan menjaga kepercayaan



25

klien untuk memakai jasanya kembali untuk wakiu yang akan datang.
Dengan demikian besar kecilnya Ukuran Kantor Alkuntan Publik
kemungkinan dapat mempengaruhi waktu penyelesaian audit laporan

kenangan.

. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja yang dilakukan
manajemen dalam mengelcla kekayaan perusahaan yang ditunjukan oleh
laba yang dihasilkan, Secara garis besar laba yang dihasilkan perusabaan
berasal danm penjualan dan invesiasi yang dilakukan oleh perusahaan.
Perusahaan akan mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan (Profitabilitas} baik dari tingkat penjualan, asset, modal
maupun saham terfenfu. Dalam rasio profifabilitas ini dapat dikatakan
sampai sejauh mana keefeliifan dari keseluruhan manajemen dalam
menciptakan keuntungan bagi perusahaan. Profitabilitas merupakan hasil
dari sejumlal besar kebijakan dan keputusan manajemen dalam
menggunakan sumber-sumber dana perusahaan, Penelitian indi melakukan
perhitungan Profitabilitas dengan Refurn On Asset Rasio (ROA), rasio ini
mengukur kemampuar peruszhaan menghasilkan laba berdasarkan tingkat
asset tertentin

Profitabilitas mempengaruhi perusahaan yang mengumumkan rugi
atan profitabilitas yang rendah. Ini berkaiten dengan akibat yang dapat

ditimbulkan oleh pasar terhadap pengwmuman rugi tersebut bagi
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perusahaan. Berdasarkan definisi di atas, maka dalam penelitian ini yang
menjadi tolak ukur tingkat profitabilitas yaitu Refurn On Asset Rasio
(ROA) yang diproleh cdengan persamaan berikut ©

EBIT

ROA = — K 100%
Total Aset

Keterangan :
Return on Asset (ROA) : Rasio Tingkat Profitabilitas
EBIT : Jumlah laba bersih perusahaan setelal pajak

Total Asset - Jumlah asset yang dinuliki perusahaan

Berdasarkan  persamaan  diatas, maka ROA  merupakan
perbandingan antara jumiah laba yang dibasilkan terbadap asset yang
digunakan, sehingga menunjukan sejumlah perusahaan mampu untuk
menghasilkan Iaba dari samber daya (asset) yang dimiliki. Dengan
demikian kemungkinan Profitabilitas yang diukur dengan Retwrn on Asset
dapat mempengaruhi walkta penyelesaian audit.

Profitabilitas mempunyai pengaruhy dalam publikasi laporan
keuangan. Perusahaan vang mempunyai profitabilitas rendah atau dengan
kata lain mengalami kerugian cenderung akan menunda publikasi atas
laporan keuangan karena kerugian merupakan kabar buruk yang akan
berdempak negatif pada perusabaan seperti penuwrunan permintaan akan
saharn yang diterbitkan. Pernsahaan yang mempuayai tingkat profitabilitas

tinggi membutuhkan wakiv dalam pengauditan laporan keuangan lebih
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cepat agar segera dapat memberitabukan kabar baik kepada publik dan
mendapatkan respon vang positif dari publik.

Menurut Sumadii dan Pratama (2006) profitabilitas adalah
kemungkinan yang diprediksi uvntuk mendatangkan keuntungan atau
laba. Tingkat profitabilitas perusahaan dapat divkur melalui rasio
profitabilitas.Semakin tinggi rasio profitabilitas maka laba yang dibasilkan
akan semakin besar. Ada perbedaan perlakuvan laporan keuangan oleh
manajemen ketika perusahaan mendapatkan tingkat profitabilitas yang
tingzi dan rendah. Perusahaan yang mempunyal rugi atau tingkat
profitabilitas rendah naniinya akan membawa dampak buruk dari reaksi
pasar dan akan menycbabkan turunnya pentlaian Kinerja suatu perusahaan
Hal ini akan mengandung berita buruk, sehingga perusahaan akan
cenderung mengulur wakin dalam menyampaikan lapceran keuangannya

demikian sebaliknya.

Solvabilitas

Solvabilitas adalsh kemampuan perusabaan untuk memenuhi
semua kewajiban-kewajibannva baik kewajiban jangka pendek maupun
jangka panjangnya. Perusehaan yang tidak solvabel adalah perusahaan
yang utang totalnya lebil: besar dibandingkan total aseinya (Hanafi dan
Halim, 1996). Kemamspuan operasi perusahaan dicerminkan dari aset-aset
yang dimiliki oleh perusshasn disebutkan bahwa solvabilitas merupakan

kemampuar snatu perusahasn untuk memenuhi kewajiban keuangannya
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pada saat jatuh tempo. Anabsis sclvabilitas difokuskan ferutama pada
reaksi dalam neraca yang menunjukan kemampuan untuk melunasi utang
lancar dan utang tidak lancar.

Berdasarkan definist di atas, make dalam penelitian ini yang
menjadi tolak ukur Solvabibitas diukur dengan rasio tofal debt to total
asset ratio (TDTA) vyang membandingkar jumlah aktiva (fotal asset)
dengan jumlah utang (bak jangka pendek ataupun jangka panjang).
Perhitungan solvabilitas dengan rasio tofal debt to total asset (TDTA)
sendiri di hitung dengan rumus:

Total Aset
TDTA = -~ X 100%
Total Liability

Penelitian Yuge Tranfc (2006), mepemukan pengaruh yang
- gignifikan antara solvabilitas vang divkur dari rasio fotal debt to total
assets (TDTA) terhadap Awdit Delay untuk perusahaan sampelnya tahun
1988. Alasan yang dapat mendukung bubungan antara debt fo assets ratio
adalah pertama, bahwa fotad debr o total assets ratic mengindikasikan
kesehatan dari perusabaan. Propossi toral debt fo total assels ratio yang
tinggi skan meningkatkan kegagalan perusabaan sehingga auditor akan
meningkatkan perhatian babwa ada kemungkinan laporan keuangan
kvrang dapat dipercaya. Kedua, mengaudit hutang memeriukan wakt
yang lebih lama dibandingkan dengan mengaudit modal. Biasanya
mengaudit utang lebih ioelibatkan banyak staf dan  lebth rumit

dibandingkan mengaudit modal. Dengan demikian solvabilitas yang di



29

ukur dengan fofal dz25t to toral assets ratio dapat mempengaruhi waktu

penyelesaian andit.

B. Kerangka Berpikir
Gambar 2.1

Kerangka Berpikir

Ukuran Perusahaan
Ukuran KAP
ren Aundit Report
Delay
Profitabilitas

Salvabilitas

PPada penelitian ini falkior-foktor yang mempengaruhi Audit Report
Delay yaitu ukuran Perusaban, ukuran KAP, profitabilitas, dan solvabilitas.
Masing-=masing faktor apakah mempengamhi dudit Report Lag dan secara

keseluruhan apekah mempengaruhn Audit Repot Lag.

C. Penelitian Terdahulu
Sebagai acuan dari peneclitian ini dapai disebutkan beberapa hasil
penelitian yang telah dikalukan antara lain vaitu :
Kartika pada tahun 2009 meneliti ulang pengaruh awdit report lag
pada perusahaan yang terdafiar di Bursa Efek Jakarta. Penelitiannya memiliki
kesimpuian bahwa faktor total asset, laba rogi operasi, mempunyai pengaruh

vang negaiif dan signifikan terhadap audit report lag perusahaan. Opini dari
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auditor mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap audit report
lagperusahaan, Faktor profit dan reputasi auditor tidak mempunyal pengaruh
terhadap audit report lag perusahaan.

Abidin melakukan penelitian terkait audit report lag pada tahun 2008
di Malaysia dengan menggunakan faktor profitabilitas, opini audit, ukuran
perusahaan, jenis industry, repuiasi KAP, kepemilikan public dan
kompleksitas operasi, Hasiloya adalah semua faktor memiliki pengaruh
terhadap audit report lag.

Manalu (2012) melekuksn penelitian Analisis Pengaruh Ukuran
Perusahzan, Ukuran KAP dan Jenis Opini Audit Terhadap Audit Report Lag
Pada Perusahaan Manufakiur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia, Hasil
penelitian ini menunjukizn bahwa secara parsial ukuran perusahaan (tofal
assets) dan jenis opini audit tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Dan
ukuran KAP secara parsial memiliki pengarub ncgatif terhadap audit report
lag. Dan secara simultan ukuran perusahaan(fote/ assets), ukuran KAP dan

jenis opixd audit berpengaruh terhadap audit report lag.

Tabel 2.1
FPeneliti Terdahnlu
Pereliti Jucul Hasil
Kartika (2009) Pengaruhi audit report | Faktor total asset, laba rugi

lag pada perusahaan | operasi,mempunyai pengarih
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yang terdafiar d1 Bursa

Eiek Jakana.

yang negatif dan signifikan
terthadap audit report lag
perusahaan.  Opini dani
auditor mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan

terhadap audit report lag

perusahaan. Faktor profit dan

reputasi auditor tidak
mempunyai pengaruh
terthadap  auditreport lag
perusahaan
Abidin (2008) Penelitian terkaii gqudif | Semmua fakior  memualiki
report  lug  dengan | pengaruh  terhadap  audit
menggunakan  fakior | report lag.
profitabilitas, opini
audiz, ubozran
perusahaan, jenis
industry, reputasi KAP,
kepemilikan publik dan
kompleksitas operasi di
Malzysia
Manatu (2012) Analisis Pengaruh | Bahwa secara parsial ukuran
Ukuran  Perusahaan, | perusahaan {iofa/ assets) dan
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Ulkwran KAP dan Jenis | jenis  opini  audit  tidak
Opini Audit Terhadap | berpengaruh terhadap audit
Audit Repor: Lag Pada | report lag. Dan ukuran KAP
Perusahzan Manufaktur | secara  parsial — memiliki
Yang Terdafiar Di | pengaruh negatif

Bursa Efek Indonesia

D. Hipotesis
Penelitian ini mengwi apakah berpengaruh ataw tidak berpengaruh

antara veriabel yang ada berikui 1

Hep  : Ukuran perusahasn berpengaruh signifikan terhadap Audit Repot Lag
pada perusahaan menufaktur di Bursa Bfek Indonesia

Ho; @ Ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap Audii Repot Lag pada
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia

Hos;  : Profitabilitas berpengarub signifikan terhadap 4udir Repot Lag pada

perusahaan manufakiur di Bursa Efek Indonesia
Hos  : Solvabilitas berpengaruh sigrifikan terhadap dudit Repor Lag pada

perusahaan manufakiur di Bursa Efek Indonesia.



